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ABSTRAK 

 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan iklim tropis dan endemis dengue. Tahun 2019 tercatat sebagai 

tahun dengan kasus dengue tertinggi secara global. Kejadian infeksi dengue lebih tinggi pada anak dibandingkan 

dengan dewasa dan persentase yang memerlukan perawatan rumah sakit lebih tinggi pada anak. Berdasarkan 

uraian diatas ini, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pada pasien anak dengan demam berdarah 

dengue di RS Ibnu Sina Makassar tahun 2021. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 

cross sectional. Penelitian dilakukan dengan menggunakan data sekunder melalui rekam medis perawatan anak 

yang telah di diagnosis DBD di RS Ibnu Sina pada tahun 2021. Penelitian ini didapatkan karakteristik kejadian 

demam berdarah dengue pada anak di Rumah Sakit Ibnu Sina Kota Makassar didapatkan sampel terbanyak di usia 

remaja awal (11 – 18 tahun) diperoleh sebanyak 64 orang (43.8%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 76 orang 

(52.1%), dengan status gizi kurang sebanyak 55 orang (37.6%), kadar trombosit menurun antara 50.000 - <100.000 

sel/mm3 sebanyak 57 orang (39.1%), kadar leukosit menurun ≤5.000 sel/mm3 sebanyak 112 orang (76.7%), kadar 

hematokrit meningkat ≤20% atau ≤3,5 kali nilai Hb sebanyak 141 orang (96.6%), dengan diagnosa terbanyak 

adalah DBD derajat 1 yaitu  96 orang (65.8%).  

 

Kata kunci: Demam berdarah dengue; dbd; anak; karakteristik 
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ABSTRACT 
 

Indonesia is a country with a tropical climate and dengue is endemic. 2019 was recorded as the year with the 

highest dengue cases globally. The incidence of dengue infection is higher in children compared to adults and the 

percentage requiring hospital treatment is higher in children. Based on the description above, this study aims to 

determine the characteristics of pediatric patients with dengue hemorrhagic fever at Ibnu Sina Hospital Makassar 

in 2021. The type of research used in this study is descriptive cross sectional. The research was conducted using 

secondary data through medical records of care for children who had been diagnosed with dengue fever at Ibnu 

Sina Hospital in 2021. This research obtained the characteristics of the incidence of dengue hemorrhagic fever in 

children at Ibnu Sina Hospital, Makassar City. The largest sample was found to be in their early teens (11 – 18 

years) was obtained by 64 people (43.8%), 76 people were female (52.1%), with 55 people (37.6%) with poor 

nutritional status, 57 people had decreased platelet levels between 50,000 - <100,000 cells/mm3 (39.1%), 

leukocyte levels decreased by ≤5,000 cells/mm3 in 112 people (76.7%), hematocrit levels increased by ≤20% or 

≤3.5 times the Hb value in 141 people (96.6%), with the most common diagnosis being grade 1 dengue fever. 

namely 96 people (65.8%). 

 

Keywords: Dengue hemorrhagic fever; dengue fever; child; characteristics 
 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan iklim tropis dan endemis dengue.1 Demam 

Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus Dengue dan 

ditularkan melalui vektor nyamuk dari spesies Aedes aegypti atau Aedes albopictus.2 

Infeksi dengue adalah penyakit yang disebabkan oleh virus Dengue, termasuk dalam family 

Flaviviridae dan terdapat 4 serotipe, yaitu DEN-1, DEN-2, DEN-3, serta DEN-4. Setiap tahun, sekitar 

400 juta kasus demam berdarah dan 22.000 kematian terjadi di seluruh dunia. Infeksi dengue pada 

manusia seringkali tidak terlihat dan terjadi secara global pada siklus transmisi endemik dan epidemik.3 

Studi prevalensi memperhitungkan terdapat 3,9 milyar orang di 129 negara berisiko terinfeksi 

dengue, namun demikian 70% mengancam penduduk di Asia. Tahun 2019 tercatat sebagai tahun dengan 

kasus dengue tertinggi secara global. Kejadian infeksi dengue lebih tinggi pada anak dibandingkan 

dengan dewasa dan persentase yang memerlukan perawatan rumah sakit lebih tinggi pada anak Asia 

dibandingkan ras lainnya.4 

Kasus DBD di Sulawesi Selatan pada tahun 2020 sebesar 2.714 penderita dengan Incidence Rate 

(IR) 29,6 per 100.000 penduduk dan Case Fatality Rate (CFR) sebesar 1,0%.5 

Belrdasarkan urailan dilatas ilnil, pelnelliltilan ilnil belrtujuan untuk melngeltahuil karakteristik 

kejadian demam berdarah dengue pada anak di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar tahun 2021. 

METODE 

Penelitian ini merupakan deskriptif cross sectional dengan metode total sampling yang 

menggunakan data sekunder melalui rekam medis pasien perawatan anak yang telah di diagnosis DBD 

di RS Ibnu Sina pada tahun 2021 selsuail delngan kriltelrila ilnklusil dan elkslusil. Hasill data selkundelr 

akan dimasukkan dan diolah melalui software pengolah data SPSS (Statistical Program for Society 

Sign), kemudian di data sesuai dengan variabel penelitian. 
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HASIL 

Penelitilan mellngellnail karaktellrilstilk keljadian delmam belrdarah delngulel pada anak di Rulmah Sakit 

Ibnul Sina Makassar tahuln 2021 dillaksanakan pada bullan Marelt 2024. Data pellnellliltilan ilnil data sellkulndellr 

yang dildapatkan pada rellkam melldilk RS Ibnul Sina Makassar, dillakulkan pellngolahan data mellnggulnakan 

softwarel pelngolah data SPSS dan hasillnya dilsajilkan dalam bellntulk tabelll yang dilsellrtail dellngan pellnjelllasan. 

Selltelllah diltelltapkan kriltellrila ilnklulsil dan ellkslulsil dildapatkan 146 sampelll yang mellmellnulhil kriltellrila pada 

pellnellliltilan ilnil. Hasill pellnellliltilan ilnil dapat dillilhat pada tabelll bellrilkult: 

 

Tabell 1. Karaktelristik Pasieln DBD di RS Ibnul Sina Melnulrult U lsia 

 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

Balita (1 – 5 tahun) 31 21.3 

Kanak-Kanak (6 – 10 tahun) 51 34.9 

Remaja Awal (11 – 18 tahun) 64 43.8 

Total 146 100.0 

 

Belrdasarkan tabell 1. dapat dikeltahu li bahwa pasieln DBD belrdasarkan u lsia, pada katelgori balita 

dipelrolelh selbanyak 31 orang (21.3%). Pada katelgori kanak-kanak dipelrolelh selbanyak 51 orang (34.9%). 

Seldangkan pada katelgori relmaja awal dipelrolelh selbanyak 64 orang (43.8%). 

 

Tabell 2. Karaktelristik Pasieln DBD di RS Ibnul Sina Melnulrult Jelnis Kellamin 

 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-Laki 70 47.9 

Perempuan 76 52.1 

Total 146 100.0 

 

Belrdasarkan tabell 2. dapat dikeltahu li bahwa pasieln DBD belrdasarkan jelnis kellamin, dipelrolelh 

selbanyak 70 orang (47.9%) pasieln belrjelnis kellamin laki-laki. Seldangkan pasieln belrjelnis kellamin 

pelrelmpulan selbanyak 76 orang (52.1%). 

 

Tabell 3. Karaktelristik Pasieln DBD di RS Ibnul Sina Melnulrult Statu ls Gizi 

 

Status Gizi Frekuensi Persentase (%) 

Bulrulk 9 6.2 

Kulrang 55 37.6 

Baik 53 36.3 

Lelbih 20 13.7 

Obelsitas 9 6.2 

Total 146 100.0 

 

Belrdasarkan tabell 3. dapat dikeltahu li bahwa pasieln DBD belrdasarkan statu ls gizi, pada katelgori 

statu ls gizi bu lru lk dipelrolelh selbanyak 9 orang (6.2%). Pada katelgori gizi kulrang dipelrolelh selbanyak 55 
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orang (37.6%). Seldangkan pada katelgori gizi baik dipelrolelh selbanyak 53 orang (36.3%). Adapuln 

katelgori gizi lelbih dipelrolelh 20 orang (13.7%), dan telrakhir pada katelgori obelsitas dipelrolelh selbanyak 

9 orang (6.2%). 

 

Tabell 4. Karaktelristik Pasieln DBD di RS Ibnul Sina Melnulrult Relrata Trombosit 

 

Trombosit Frekuensi Persentase (%) 

< 50.000 39 26.7 

50.000 - < 100.000 57 39.1 

≥ 100.000 – 150.000 30 20.5 

> 150.000 20 13.7 

Total 146 100.0 

 

Belrdasarkan tabell 4. dapat dikeltahu li bahwa pasieln DBD belrdasarkan relrata trombosit, dipelrolelh 

pasieln yang melmiliki relrata trombosit <50.000 sell/mm3 selbanyak 39 orang (26.7%). Seldangkan pasieln 

yang melmiliki relrata trombosit 50.000 - <100.000 sell/mm3 selbanyak 57 orang (39.1%). Adapuln pasieln 

yang melmiliki relrata trombosit ≥100.000 – 150.000 sell/mm3 selbanyak 30 orang (20.5%). Telrakhir, 

pasieln yang melmiliki relrata trombosit >150.000 selbanyak 20 orang (13.7%). 

 

Tabell 5. Karaktelristik Pasieln DBD di RS Ibnul Sina Melnulrult Relrata Lelu lkosit 

 

Leukosit Frekuensi Persentase (%) 

≤ 5.000 112 76.7 

> 5.000 34 23.3 

Total 146 100.0 

 

Belrdasarkan tabell 5. dapat dikeltahu li bahwa pasieln DBD belrdasarkan relrata lelu lkosit, dipelrolelh 

pasieln yang melmiliki relrata lelu lkosit ≤5.000 sell/mm3 selbanyak 112 orang (76.7%). Seldangkan pasieln 

yang melmiliki relrata lelu lkosit >5.000 sell/mm3 selbanyak 34 orang (23.3%). 

 

Tabell 6. Karaktelristik Pasieln DBD di RS Ibnul Sina Melnulrult Relrata Helmatokrit 

 

Hematokrit Frekuensi Persentase (%) 

> 20% atau l >3.5 kali dari nilai Hb 5 3.4 

≤ 20% ataul ≤ 3.5 kali dari nilai Hb 141 96.6 

Total 146 100.0 



 

543 

Fakumi Medical Journal: Jurnal Mahasiswa Kedokteran     Vol.04 No.07 (Juli, 2024)     E-ISSN: 2808-9146 

Penerbit: Fakultas Kedokteran - Universitas Muslim Indonesia 

Belrdasarkan tabell 6. dapat dikeltahuli bahwa pasieln DBD belrdasarkan relrata helmatokrit, dipelrolelh 

pasieln yang melmiliki relrata helmatokrit >20% atau l >3.5 kali dari nilai Hb hanya 5 orang (3.4%). 

Seldangkan pasieln yang melmiliki relrata helmatokrit ≤ 20% ataul ≤ 3.5 kali dari nilai Hb selbanyak 141 

orang (96.6%). 

 

Tabell 7. Karaktelristik Pasieln DBD di RS Ibnul Sina Melnulrult Delrajat Pelnyakit DBD. 

 

Derajat Penyakit DBD Frekuensi Persentase (%) 

Delrajat I 96 65.8 

Delrajat II 46 31.5 

Delrajat III 4 2.7 

Delrajat IV 0 0.0 

Total 146 100.0 

 

Belrdasarkan tabell 7. dapat dikeltahu li bahwa pasieln DBD belrdasarkan katelgori delrajat pelnyakit 

DBD, dipelrolelh katelgori pasieln yang melmiliki delrajat I selbanyak 96 orang (65.8%). Seldangkan katelgori 

pasieln yang melmiliki delrajat II selbanyak 46 orang (31.5%). Adapuln katelgori pasieln yang melmiliki 

delrajat III selbanyak 4 orang (2.7%). Telrakhir, katelgori pasieln yang melmiliki delrajat IV selbanyak 0 

orang (0.0%). 

PEMBAHASAN 

Delmam Belrdarah Delngulel (DBD) melru lpakan pelnyakit melnullar yang diselbabkan olelh viru ls 

Delngulel dan ditullarkan mellalu li velktor nyamulk dari spelsiels Aeldels aelgypti atau l Aeldels albopictu ls delngan 

kel elmpat selrotipelnya (DE lN-1, DElN-2, DElN-3 dan DElN-4) tellah melnjadi elndelmik di nelgara tropis dan 

su lbtropis.2,6 Pelnyakit DBD dapat telrjadi apabila telrdapat keltidakselimbangan antara faktor manulsia/ 

inang (host), pelnyelbab pelnyakit (agelnt), dan lingkulngan (elnvironmelnt).7 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini didapatkan pelndelrita delmam belrdarah delngulel telrtinggi melnu lrult 

u lsia telrdapat pada katelgori ulsia relmaja awal (11 – 18 tahuln) selbanyak 64 orang delngan pelrselntasel 

selbelsar 43.8%. 

Hasil pelnellitian ini sellaras delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Driva dkk (2023), yakni dari 

154 pasieln dipelrolelh selbanyak 97 pasieln (63%) delngan katelgori ulsia 5 hingga 18 tahuln. Driva dkk julga 

melnyatakan bahwa dalam telori antibody delpelndelnt elnchancelmelnt of delngulel infelction yang melnjellaskan 

melngelnai selvelrel delngu lel selring ditelmu lkan pada orang yang relspon kelkelbalan yang su ldah ada 

selbellu lmnya. Olelh karelna itul, dapat dijellaskan kelnapa relmaja awal melndominasi pelnyakit DBD, hal ini 

dikarelnakan selmakin tu la u lsia anak maka selmakin melmulngkinkan anak telrselbu lt tellah melngalami infelksi 



 

544 

Fakumi Medical Journal: Jurnal Mahasiswa Kedokteran     Vol.04 No.07 (Juli, 2024)     E-ISSN: 2808-9146 

Penerbit: Fakultas Kedokteran - Universitas Muslim Indonesia 

delngulel u lntu lk keldula kalinya dan su ldah melmiliki relspon imuln yang kulat, selhingga melmiliki risiko yang 

lelbih tinggi ulntu lk melngalami klasifikasi yang lelbih parah.8 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini dapat dikeltahu li bahwa pelndelrita delmam belrdarah delngulel 

telrtinggi melnulru lt jelnis kellamin telrdapat pada pelrelmpulan, yakni selbanyak 76 orang (52.1%). 

Adapuln hasil pelnellitian yang sellaras melnyatakan bahwa pelrelmpu lan lelbih dominan telrkelna DBD 

yakni Driva dkk (2023), yang melmpelrolelh selbanyak 79 pasieln pelrelmpulan (51.3%) telrkelna DBD. Driva 

dkk melnjellaskan bahwa hal telrselbu lt belrkaitan delngan hormon elstrogeln yang melmpelngarulhi 

pelnimbulnan lelmak di tulbulh yang melnghasilkan lelptin, dimana lelptin ini belrpelran dalam melngatu lr belrat 

badan. Dikarelnakan kadar lelptin pada anak pelrelmpulan celndelru lng relndah, maka anak pelrelmpulan 

melmiliki belrat badan relndah delngan imulnitas yang relndah, selhingga anak pelrelmpu lan akan lelbih relntan 

telrhadap pelnyakit, tanpa telrkelcu lali DBD karelna imulnitas sellu llelr yang dimiliki lelbih relndah dan relspon 

imu ln selrta melmori imu lnologik bellu lm belrkelmbang selmpulrna.8  

Pelnellitian lain yang sellaras delngan Ramadani dkk (2023), yang mellakulkan pelnellitian keljadian 

DBD di Rulmah Sakit Haji Meldan pelriodel Janulari – Ju lni 2022, bahwasanya selbanyak 39 pelndelrita 

(55.7%) belrjelnis kellamin pelrelmpulan, hal ini dikarelnakan mayoritas pelrelmpu lan melnghabiskan waktul 

diru lmah, selhingga lelbih relntan ulntu lk telrkelna DBD. Hal ini belrkaitan delngan telmpat pelrindulkan dan 

kelbiasaan istirahat, melngingat bahwa Aeldels aelgypti melmpulnyai kelbiasaan melnggigit belru llang kel 

belbelrapa orang selcara belrgantian dalam waktu l singkat.9  

Walau lpu ln hasil pelnellitian ini tidak seljalan delngan telori bahwa laki-laki dominan ulntulk telrkelna 

DBD, akan teltapi telrdapat belbelrapa pelnellitian telrdahullu l melngelnai hulbulngan antara jelnis kellamin dan 

keljadian DBD selpelrti Baitanu l dkk (2022), dan U lmaya dkk (2013), yang melnyatakan bahwa belrdasarkan 

pelnggulnaan ulji korellasi statistik, tidak ditelmulkan pelrbeldaan kelrelntanan telrhadap selrangan DBD 

dikaitkan delngan pelrbeldaan jelnis kellamin, selhingga dapat dikatakan bahwa baik laki-laki atau lpuln 

pelrelmpulan melmiliki pellu lang telrkelna DBD yang sama.10,11  

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini dapat dikeltahu li bahwa pelndelrita delmam belrdarah delngulel 

telrtinggi melnulru lt statu ls gizi telrdapat pada katelgori gizi kulrang selbanyak 55 orang (37.6%). 

Hasil pelnellitian ini sellaras delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Elfelndi dkk (2022), yang 

melnulnjulkkan bahwa dari 92 pasieln pelndelrita DBD di RSUlD dr. La Palaloi Kabulpateln Maros, dipelrolelh 

selbagian belsar telrmasu lk dalam katelgori gizi ku lrang yaitul selbanyak 50 orang (54,3%), dan yang paling 

seldikit telrmasu lk dalam statu ls gizi obelsitas yaitu l selbanyak 1 orang (1,1%). Dikatakan bahwa gizi yang 

tidak normal belrpellu lang ulntulk melnullar dari pada orang delngan gizi normal dan telrinfelksi viru ls Delngulel. 

Belrdasarkan telori imu lnologi, statu ls gizi melmpelngaru lhi tingkat kelparahan pelnyakit, yaitu l gizi yang baik 

akan melningkatkan relspon antibodi. Relaksi antigeln dan antibodi dalam tulbulh akibat infelksi viru ls 

melnyelbabkan infelksi viru ls Delngulel melnjadi lelbih belrat.12  

Adapuln pelnellitian yang dilakulkan Andriawan dkk (2022), melngelnai hulbulngan statu ls gizi pada 

pasieln DBD di RSUlD Kota Bau lbaul. Ditelmu lkan relrata statu ls gizi yang dominan adalah gizi kulrang dan 

obelsitas delngan julmlah pasieln masing-masing 10 orang dari 37 sampell. Hal ini dikarelnakan 
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pelmbelntulkan antibodi spelsifik telrhadap antigeln masih kulrang selhingga melnyelbabkan produlksi 

intelrfelron (INF) olelh makrofag tidak dapat melnghambat relplikasi dan pelnyelbaran infelksi kel sell yang 

bellu lm telrkelna. Sellain itu l, antibodi telrhadap viruls DE lN di dalam tulbulh akan melmbelntulk antibody 

delpelndelnt elnchancelmelnt (ADEl) yang melningkatkan infelksi dan relplikasi viru ls. Melnulru lt Pelrmatasari 

dkk (2015), dalam Andriawan dkk (2022), ju lga melnyatakan bahwa dari 77 sampell melnulnjulkkan 

relspondeln delngan statu ls gizi bu lrulk/kulrang melmiliki pellu lang 9,474 kali lelbih belsar melndelrita DBD.13 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini dapat dikeltahu li bahwa pelndelrita delmam belrdarah delngulel 

telrtinggi melnulru lt trombosit telrdapat pada katelgori relrata trombosit 50.000 - <100.000, yakni selbanyak 

57 orang (39.1%). 

Hasil pelnellitian ini sellaras delngan pelnellitian telrdahu llu l yang dilakulkan Handayani dkk (2022), 

pada pasieln anak rawat inap Badan Rulmah Sakit Ulmulm Tabanan, dipelrolelh bahwa rata-rata kadar 

trombosit yang dimiliki selbanyak 82.760 sell/mm3 dan nilai telngah atau l meldiannya 81.000 sell/mm3. 

Dikatakan bahwa kadar trombosit yang melnulru ln melru lpakan indikator pelmbelsaran plasma, pelmbelsaran 

ini adalah hasil relaksi imulnologis yang telrjadi antara viru ls Delngulel dan sistelm pelrtahanan tu lbulh. Olelh 

karelna itu l, telrdapat pelru lbahan sifat dinding pelmbullulh darah yang belrdampak pada muldahnya cairan 

u lntulk melnelmbuls pelmbullu lh darah. Akibat lanju ltannya akan telrjadi manifelstasi pelrdarahan yang dapat 

melnyelbabkan syok dan selmakin melmpelrbelrat delrajat DBD.14 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini dapat dikeltahu li bahwa pelndelrita delmam belrdarah delngulel 

telrtinggi melnulru lt lelu lkosit telrdapat pada katelgori relrata lelu lkosit ≤5.000, yakni selbanyak 112 orang 

(76.7%). 

Hasil pelnellitian ini sellaras delngan pelnellitian yang tellah dilaku lkan olelh Yanti dkk (2021), 

melngelnai hulbulngan delrajat lelu lkopelnia telrhadap tingkat kelparahan pelnyakit DBD pada pasieln anak di 

RSUlD Wangaya. Dipelrolelh relrata lelu lkosit yang dimiliki pada pasieln delngan syok selbelsar 3129.30 dan 

tanpa syok selbelsar 3191.80 selrta didapatkan bahwa telrdapat hulbulngan yang signifikan antara delrajat 

lelu lkopelnia, yakni pada relrata ≤5.000 telrhadap tingkat kelparahan DBD yang ditandai delngan nilai rasio 

prelvalelnsi selbelsar 4.29 delngan intelrval kelpelrcayaan selbelsar 95%.15 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini dapat dikeltahu li bahwa pelndelrita delmam belrdarah delngulel 

telrtinggi melnulru lt helmatokrit telrdapat pada katelgori relrata helmatokrit ≤20% atau l ≤3.5 kali dari nilai Hb, 

yakni selbanyak 141 orang (96.6%). 

Pada tahu ln 2015, Kamulh dkk tellah mellaku lkan pelnellitian melngelnai gambaran nilai helmatokrit 

dan laju l elndapan darah pada anak yang telrkelna DBD, dipelrolelh pasieln yang melmiliki helmatokrit relndah 

selbelsar 35.1%. Didapati bahwa, apabila pasieln melngalami anelmia atau l pelrdarahan, maka akan 

melmpelngarulhi julmlah elritrosit selhingga akan melmpelngarulhi kadar helmatokrit. Misalnya nilai 

helmatokrit akan melnulru ln saat telrjadinya helmodilulsi, hal ini dikarelnakan adanya pelnulru lnan kadar 

sellu llelr darah atau l pelningkatan kadar plasma darah selpelrti anelmia.16  
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Belrdasarkan hasil pelnellitian ini dapat dikeltahu li bahwa pelndelrita delmam belrdarah delngulel 

telrtinggi melnulru lt delrajat pelnyakit DBD telrdapat pada katelgori delrajat I, yakni selbanyak 96 orang 

(65.8%). 

Hasil pelnellitian ini selsu lai delngan pelnellitian yang tellah dilaku lkan olelh Andriawan dkk (2022), 

didapatkan selbanyak 26 dari 37 sampell atau l seltara delngan 70.3% yang masulk dalam katelgori DBD 

delrajat I. Sellain dari itu l, adapuln pelnellitian lain selpelrti Handayani dkk (2022), yang melmpelrolelh 

selbanyak 58 pasieln dari 84 sampell seltara delngan (69%) masulk dalam katelgori delrajat I.13,14  

Pada pelnellitian ini, pasieln yang melngalami DBD deljarat III hanya 4 orang atau l seltara delngan 

2.7%, seldangkan pada katelgori delrajat IV tidak telrdapat satu lpu ln pasieln. Olelh karelna itu l, dapat 

diasu lmsikan bahwa hal ini telrjadi karelna adanya pelmahaman dari masyarakat dan kelrelsahan orang 

delwasa yang tinggi telrhadap pelnyakit DBD, selhingga masyarakat mampul u lntulk melngambil tindakan 

melngulnjulngi telmpat pellayanan kelselhatan u lntu lk belrobat delngan harapan delrajat klinis yang dialami 

tidak lelbih belrat. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa karaktelristik keljadian delmam belrdarah delngulel pada anak 

di Rulmah Sakit Ibnul Sina Kota Makassar didapatkan sampell telrbanyak di ulsia relmaja awal (11 – 18 

tahuln), belrjelnis kellamin pelrelmpulan, delngan statuls gizi kulrang, kadar trombosit melnulruln antara 50.000 

- <100.000 sell/mm3, kadar lelulkosit melnulruln ≤5.000 sell/mm3, kadar helmatokrit melningkat ≤20% atau l 

≤3,5 kali nilai Hb, delngan diagnosa telrbanyak DBD delrajat 1. 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Belrdasarkan prosels pelnellitian ini, keltelrbatasan yang dialami belru lpa data yang diambil hanya pada 

saat awal pasieln masu lk di RS Ibnul Sina Makassar Tahuln 2021. Selhingga dapat lelbih dipelrhatikan bagi 

pelnelliti – pelnelliti yang akan datang dalam melnyelmpulrnakan pelnellitiannya. 

SARAN 

 Diharapkan adanya u lpaya pelncelgahan dan manaje lmeln pelnyakit dari belrbagai faktor risiko 

(Host, Agelnt, and Elnvironmelnt) keljadian infelksi viru ls Delngulel di lingkulngan masyarakat, Pu lskelsmas, 

dan Rulmah Sakit. 

Diharapkan adanya pe lnellitian lanju ltan yang dapat me lmantau l klinis maulpuln hasil laboratoriu lm 

dari pasieln anak yang di rawat de lngan diagnosis DBD. 
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